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ABSTRACT

The purpose of this study is to develop metacognition-based Student Worksheets (LKPD) so
that educators can facilitate students' numeracy skills from a memory perspective.
Metacognition regulates how students use and evaluate information stored in memory, while
memory provides cognitive resources for reflective thinking. In the context of numeracy
skills, the interaction of these two aspects plays a role in determining the extent to which
students can process information, assess the appropriateness of strategies, and make
appropriate decisions. This study applies a descriptive qualitative approach with deep
analysis to provide an in-depth overview of the research results. The method used in this
study is the Research and Development (R&D) method with the ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) development model. The subjects of this study
were eighth-grade students at various junior high schools in Malang City. The sampling
technique used random sampling with a total of 3 subjects. Data collection techniques were
carried out through observation, interviews, validation questionnaires, student response
questionnaires, and numeracy ability tests. Data were analyzed descriptively qualitatively
and quantitatively. The results showed that the developed student worksheet achieved a
validity percentage of 95.5%, categorized as very good, and a practicality percentage of
93.33%, categorized as very practical. The implementation results indicated that the
metacognition-based student worksheet was able to help students understand numeracy
problems more reflectively through activities such as prior knowledge, exploration,
monitoring, independent summarization, and reflection. Furthermore, the integration of
memory aspects in the student worksheet helped students connect prior knowledge with new
concepts in solving contextual problems. Therefore, from a memory perspective, the
metacognition-based student worksheet is suitable for use in facilitating the numeracy skills
of junior high school students.

Keywords: Numeracy, Student Worksheet, Metacognition, Memory, ADDIE.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
metakognisi agar pendidik dapat memfasilitasi kemampuan numerasi siswa yang ditinjau
dari aspek memori. Metakognisi mengatur bagaimana siswa menggunakan dan
mengevaluasi informasi yang tersimpan dalam memori, sedangkan memori menyediakan
sumber daya kognitif untuk berpikir reflektif. Dalam konteks kemampuan numerasi,
interaksi kedua aspek ini berperan dalam menentukan sejauh mana siswa dapat mengolah
informasi, menilai kesesuaian strategi, dan mengambil keputusan yang tepat. Penelitian ini
menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan deep analysis agar dapat menguraikan
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gambaran mendalam dari hasil penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yakni metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian ini yakni
peserta didik kelas VIII di berbagai SMP di Kota Malang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan random sampling dengan total subjek sebanyak 3 orang. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket validasi, angket respons
siswa, dan tes kemampuan numerasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memperoleh
persentase validitas sebesar 95,5% dengan kategori sangat baik dan persentase kepraktisan
sebesar 93,33 % dengan kategori sangat praktis. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
LKPD berbasis metakognisi mampu membantu siswa memahami masalah numerasi secara
lebih reflektif melalui aktivitas pengetahuan awal, eksplorasi, monitoring, rangkuman
mandiri, dan refleksi. Selain itu, integrasi aspek memori dalam LKPD membantu siswa
menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan konsep baru dalam penyelesaian masalah
kontekstual. Dengan demikian, LKPD berbasis metakognisi ditinjau dari aspek memori
layak digunakan untuk memfasilitasi kemampuan numerasi siswa SMP.

Kata Kunci: Numerasi, LKPD, Metakognisi, Memori, ADDIE.

PENDAHULUAN

Kemampuan Numerasi merupakan salah satu kompetensi yang menjadi
fokus pembelajaran matematika saat ini. Numerasi menuntut siswa untuk
menggunakan pengetahuan matematika secara bermakna dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, berbagai penelitian dan asesmen menunjukkan bahwa kemampuan
numerasi siswa Indonesia masih belum optimal (Rosita & Nindiasari, 2022). Banyak
siswa yang masih kesulitan menerapkan konsep matematika untuk memecahkan
masalah kontekstual, seperti menafsirkan grafik, membaca data, atau mengambil
keputusan berbasis bilangan (Biccard, 2024). Kondisi ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara tuntutan kurikulum dengan kemampuan aktual siswa di
lapangan.

Berbagai hasil penelitian mengungkapkan bahwa salah satu penyebab
rendahnya kemampuan numerasi adalah belum berkembangnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan kesadaran berpikir siswa dalam proses belajar
(Hopeman et al., 2023; Rachman et al., 2025). Siswa cenderung fokus pada langkah-
langkah mekanis tanpa memahami alasan di baliknya. Dalam observasi awal yang
dilakukan peneliti, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan saat
diminta menjelaskan strategi yang mereka gunakan dalam menyelesaikan soal
numerasi. Mereka cenderung meniru contoh atau menghafal prosedur tanpa
mempertimbangkan kesesuaian strategi dengan permasalahan yang dihadapi.
Fenomena ini menunjukkan bahwa siswa belum mengembangkan kemampuan
untuk mengontrol dan mengevaluasi proses berpikirnya.

Kesenjangan tersebut menegaskan perlunya pendekatan pembelajaran yang
tidak hanya menekankan hasil akhir, tetapi juga proses berpikir di baliknya. Salah
satu pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah
pembelajaran berbasis metakognisi. Metakognisi memungkinkan siswa menyadari
bagaimana mereka berpikir, merencanakan strategi, memantau kemajuan, serta
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mengevaluasi hasil yang diperoleh. Dengan kemampuan ini, siswa diharapkan
lebih reflektif dan mandiri dalam menyelesaikan masalah, termasuk masalah
numerasi yang memerlukan penerapan konsep dalam konteks nyata.

Hubungan antara metakognisi dan kemampuan numerasi terletak pada
proses berpikir reflektif yang terjadi saat siswa menghadapi situasi problematik.
Siswa dengan kemampuan metakognisi yang baik mampu memilih strategi yang
paling efektif dan menilai keberhasilannya selama proses penyelesaian (Anggo et
al., 2021). Dalam konteks ini, kemampuan metakognitif berperan sebagai pengatur
strategi berpikir dan pengendali proses pemecahan masalah. Namun, untuk
memahami bagaimana metakognisi bekerja secara lebih mendalam, penting untuk
meninjau aspek kognitif yang mendasarinya, yaitu memori.

Teori memori menjelaskan bagaimana informasi disimpan dan digunakan
dalam proses berpikir. Proses pembelajaran yang efektif memerlukan pengelolaan
memori jangka pendek dan jangka panjang agar pengetahuan yang diperoleh dapat
diakses dan diterapkan ketika dibutuhkan (Atkinson & Shiffrin, 1968). Dalam
konteks pembelajaran matematika, memori membantu siswa mengingat konsep,
menghubungkannya dengan pengalaman sebelumnya, dan menggunakannya
untuk menyusun strategi penyelesaian masalah. Akan tetapi, penggunaan memori
yang efisien tidak terjadi secara otomatis; dibutuhkan pengendalian metakognitif
agar informasi yang tersimpan dapat dimanfaatkan dengan tepat (Ha & Lee, 2023).

Hubungan antara memori dan metakognisi bersifat saling melengkapi.
Metakognisi mengatur bagaimana siswa menggunakan dan mengevaluasi
informasi yang tersimpan dalam memori, sedangkan memori menyediakan sumber
daya kognitif untuk berpikir reflektif. Dalam konteks kemampuan numerasi,
interaksi kedua aspek ini berperan dalam menentukan sejauh mana siswa dapat
mengolah informasi, menilai kesesuaian strategi, dan mengambil keputusan yang
tepat (van Loon et al., 2024). Oleh karena itu, analisis mengenai proses metakognisi
perlu dikaji dengan mempertimbangkan peran memori di dalamnya.

Media pembelajaran merupakan sumber daya instrumental yang digunakan
untuk mentransmisikan materi pelajaran secara efektif, sehingga memfasilitasi
pemahaman konten tersebut bagi peserta didik (Sherley, 2021). Media pembelajaran
dimanfaatkan secara strategis untuk memenuhi tujuan pendidikan yang telah
dirumuskan dengan cermat. Spektrum media pembelajaran yang saat ini
diterapkan dalam lembaga pendidikan tetap sangat terbatas, menghasilkan tingkat
pemahaman dan prestasi akademik yang kurang optimal di antara peserta didik.
LKPD merupakan media pembelajaran yang lazim yang sering diintegrasikan ke
dalam proses instruksional (Fajari et al., 2021). Tujuan utama LKPD sebagai media
pembelajaran adalah untuk mempromosikan keterlibatan pelajar dalam
pengalaman pendidikan, menumbuhkan kemampuan belajar mandiri, dan
menyegarkan minat siswa, sehingga mengurangi potensi kebosanan selama
kegiatan instruksional (Munifatun et al., 2017). LKPD secara signifikan
berkontribusi untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi
pelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Suhartanti dkk. (2021) mengungkapkan
bahwa mahasiswa SMAN 3 Pontianak menunjukkan kurangnya proaktif dalam
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diskusi dan penyelidikan. Akibatnya, penerapan LKPD berperan dalam
mendorong keterlibatan dan antusiasme pelajar dalam konteks pendidikan.

Dalam mengejar pemberian instruksi yang mudah dipahami dan mampu
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, integrasi LKPD sangat penting, karena
memfasilitasi partisipasi aktif di antara peserta didik. Mengingat hal tersebut,
penerapan LKPD dapat digabungkan secara sinergis dengan media komik dalam
konteks pendidikan matematika. Sebuah studi yang dilakukan oleh Rica et al. (2018)
menghasilkan temuan yang menunjukkan bahwa pelajar kelas 8 tidak mengalami
tantangan dalam memanfaatkan media pembelajaran dalam bentuk komik. Dalam
kerangka praktik pedagogis semacam itu, peserta didik diberikan kemudahan yang
lebih besar dalam memahami konsep matematika. Dengan demikian, diketahui
bahwa penggunaan LKPD penting dalam proses pembelajaran matematika,
khususnya numerasi, sebab melalui LKPD siswa dapat difasilitasi sehingga lebih
mudah memahami materi matematika yang dipelajari.

Penelitian serupa telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Salah satu
penelitian menyatakan bahwa kemampuan numerasi dapat dinilai berdasarkan
gaya berpikir (Hariyanti & Siswono, 2023). Temuan ini didukung oleh Gozali et al.
(2024) yang menyatakan bahwa kemampuan literasi numerasi dipengaruhi oleh
keterampilan metakognitif. Lebih lanjut, penelitian telah menganalisis efektivitas
penerapan strategi pembelajaran scaffolding metakognitif untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa (Hopeman et al., 2023). Meskipun berbagai penelitian
telah mengeksplorasi peran metakognisi dalam memecahkan masalah numerasi,
sebagian besar berfokus pada indikator metakognitif. Penelitian sebelumnya lebih
banyak berfokus pada kemampuan metakognitif atau numerasi secara terpisah.
Namun, belum ditemukan penelitian yang mengembangkan LKPD berbasis
metakognisi dengan mempertimbangkan aspek memori dalam memfasilitasi
kemampuan numerasi siswa SMP. Selain itu, belum ada pengembangan terkait
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menerapkan basis metakognisi dan
tinjauan memori yang dapat menunjang kemampuan numerasi siswa.

Berlandaskan uraian yang telah dijelaskan, terdapat faktor kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran dan kesulitan yang dialami para peserta didik
dalam memahami materi khususnya numerasi sehingga peserta didik memiliki
kemampuan numerasi yang kurang atau belum optimal. Oleh sebab itu,
dibutuhkan media pembelajaran inovatif yang membantu proses pembelajaran
matematika khususnya mengoptimalkan kemampuan numerasi siswa, salah
satunya LKPD berbasis metakognisi yang ditinjau dari aspek memori. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis metakognisi siswa untuk memberikan fasilitas kemampuan
numerasinya melalui peninjauan aspek memori siswa.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan deep
analysis agar dapat menguraikan gambaran mendalam dari hasil penelitian. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode Research and Development (R&D)
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dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Model tersebut diterapkan untuk membuat sebuah
produk tertentu serta menguji efektifitasnya. Model pengembangan penelitian ini
diuraikan sebagai berikut: (1) Tahap analisis (Analysis) ini dilaksanakan peninjauan
kebutuhan siswa dan guru di kelas agar dapat memastikan perlunya LKPD
berbasis metakognisi untuk meningkatkan kemampuan numerasi dengan ditinjau
dari aspek memori ini, (2) Tahap desain (Design) yakni hasil perolehan dari analisis
kebutuhan sebelumnya, berfungsi sebagai kerangka dasar konseptualisasi LKPD
yang sedang dikembangkan, (3) Pada tahap pengembangan (Development), luaran
utama diproduksi termasuk modul pengajaran dan LKPD serta penilaian hasil
pembelajaran.

Setelah produk selesai dikembangkan, selanjutnya yakni proses validasi oleh
tim ahli. Instrumen validasi penelitian ini menggunakan skala likert. Data yang
dihimpun bersifat kualitatif yang kemudian diubah ke data kuantitatif. Analisis
kuantitatif yaitu memberikan soal yang kemudian menghasilkan skor, (4) Tahap
implementasi (Implementation) yaitu produk pembelajaran hasil pengembangan
yang telah ditetapkan layak kemudian diimplementasikan di kelas. Tahap
implementasi dilaksanakan bertujuan menguji keefektifan LKPD yang sudah
dikembangkan. Kefektifan LKPD untuk pembelajaran diketahui melalui pemberian
tes numerasi. Tujuannya untuk memeriksa menganalisis kemampuan numerasi
siswa yang ditinjau dari aspek memori setelah pemanfaatan LKPD berbasis
metakognisi. Siswa dianggap berhasil bila mereka meraih skor yang sama atau
melebihi Kriteria Kelulusan Minimum (KKM). Perentase ketuntasan klasikal
dihitung menggunakan rumus berikut.

—T><100(V
P—n 0

Keterangan:

P = Persentase ketuntasan

T = Banyak siswa yang tuntas

n = Banyak siswa

Kategori persentase ketuntasan bisa dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Kriteria Keefektifan Produk

Interval Kategori
p >80 Sangat Baik
70 <p <80 Baik
60<p<70 Cukup
50<p<60 Kurang
p <50 Sangat Kurang

() Tahap Evaluasi (Evaluation) pada model pengembangan ADDIE
dilaksanakan di semua tahapan penelitian mulai dari analisis, desain,
pengembangan, sampai implementasi. Evaluasi dilaksanakan bertujuan agar
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memberikan penilaian kualitas dan efektifitas LKPD Berbasis Metakognisi untuk
memfasilitasi kemampuan numerasi siswa ditinjau dari aspek memori.

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Malang. Subjek penelitian ini yakni
peserta didik kelas VIII di berbagai SMP di Kota Malang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan random sampling dengan total subjek sebanyak 3 orang.
Teknik pengumpulan data penelitian ini menerapkan observasi, wawancara,
kuesioner, dan tes. Data dikumpulkan melalui kuesioner validasi ahli, kuesioner
respons siswa, serta soal tes hasil belajar. Selain itu, teknik analisis penelitian ini
menerapkan pendekatan kualitatif deksriptif dengan deep analysis, yakni untuk
memberikan gambaran lebih mendalam mengenai pengembangan LKPD berbasis
metakognisi untuk memfasilitasi kemampuan numerasi siswa yang ditinjau dari
aspek memori. Data yang diperoleh dari hasil pengembangan sampai evaluasi,
wawancara, observasi, dan penilaian hasil belajar kemudian diolah dengan diamati
dan dimaknai serta dianalisis dan diuraikan secara mendalam, selanjutnya disusun
ke dalam laporan dan artikel pengembangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang
bertujuan untuk menghasilkan LKPDberbasis metakognisi yang ditinjau dari aspek
memori dalam memfasilitasi kemampuan numerasi siswa pada materi aritmatika
sosial. Setiap tahapan dalam model ADDIE menghasilkan data yang digunakan
untuk menilai kualitas produk yang dikembangkan serta efektivitasnya dalam
pembelajaran.

Analysis

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran
serta permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika,
khususnya terkait kemampuan numerasi. Berdasarkan hasil observasi dan analisis
terhadap kondisi pembelajaran, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran
masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang berfokus pada penyelesaian
prosedural tanpa memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa cenderung menyelesaikan soal secara
prosedural tanpa memahami konteks permasalahan secara mendalam.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa
masih rendah, terutama dalam menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, seperti perhitungan untung, rugi, dan persentase.
Kesalahan yang sering terjadi tidak hanya pada perhitungan, tetapi juga pada
pemahaman konsep dan interpretasi soal. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa
belum mampu mengelola proses berpikirnya secara optimal, baik dalam hal
merencanakan strategi, memantau proses penyelesaian, maupun mengevaluasi
hasil yang diperoleh.
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Dari aspek kognitif, siswa juga mengalami kesulitan dalam mengingat
kembali konsep dan rumus yang telah dipelajari sebelumnya. Ketika dihadapkan
pada soal kontekstual, sebagian siswa tidak mampu menghubungkan pengetahuan
awal dengan konsep yang digunakan dalam penyelesaian masalah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum mampu
mengintegrasikan aktivitas metakognitif dan penguatan memori secara optimal.
Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang tidak hanya menyajikan materi, tetapi
juga mampu memfasilitasi aktivitas metakognitif serta membantu siswa
mengaktifkan kembali pengetahuan yang telah dimiliki dalam proses pembelajaran
numerasi.

Design

Tahap desain dalam penelitian ini merupakan tahap fundamental dalam
merancang struktur pedagogis LKPD berbasis metakognisi yang ditinjau dari aspek
memori untuk memfasilitasi kemampuan numerasi siswa pada materi aritmatika
sosial. Perancangan tidak hanya berfokus pada penyajian materi, tetapi juga pada
pembangunan pengalaman belajar yang mengintegrasikan proses kognitif,
metakognitif, dan penguatan memori. Secara konseptual, desain LKPD mengacu
pada metakognisi sebagai pengendali proses berpikir dan memori sebagai sistem
penyimpanan serta pemanggilan informasi, yang diimplementasikan melalui

aktivitas pembelajaran yang menekankan proses berpikir sadar dan reflektif, bukan
sekadar hasil akhir.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Aritmatika Sosial
Nama:

Struktur LKPD disusun secara sistematis, dimulai dari bagian awal hingga
kegiatan inti. Ciri utama desain ini adalah adanya aktivitas pengetahuan awal yang
ditempatkan sebelum Ayo Mengamati, yang berfungsi mengaktifkan memori jangka
panjang siswa dengan mengaitkan konsep sebelumnya, seperti harga beli dan jual,
dengan pengalaman sehari-hari. Secara pedagogis, aktivitas ini menjadi jembatan
antara pengetahuan awal dan materi baru, sekaligus melatih kesadaran awal
metakognitif siswa.

Tahap Ayo Mengamati mengarahkan siswa untuk memahami permasalahan
kontekstual dan mengidentifikasi informasi penting, sehingga memperkuat
keterkaitan antara memori dan pemahaman baru. Selanjutnya, pada Ayo
Bereksplorasi, siswa didorong mengembangkan strategi melalui pertanyaan
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scaffolding, yang melatih aspek planning dalam metakognisi. Pada Ayo Mencoba,
siswa mulai menerapkan konsep dan memantau proses berpikirnya (monitoring),
sementara pada bagian Latihan Soal, kemampuan numerasi diperkuat melalui soal
kontekstual yang menuntut pemahaman, perhitungan, serta interpretasi, disertai
penulisan strategi agar proses berpikir lebih eksplisit.

i 8

2 a3 a5
@ AYO, MENGAMATI! %,“ e LORASE A““{)\ AYO MENCOBA! 591 LATIHAN SOALI

"] !/c
Gambar 2. Ayo Gambar 3. Ayo Gambar 4. Ayo Gambar 5. Latih

Mengamati berekspolarasi  Mencoba Soal

Setelah itu, LKPD dilengkapi dengan rangkuman mandiri, di mana siswa
diminta menyusun ringkasan dengan bahasa sendiri. Aktivitas ini berfungsi
sebagai elaborasi kognitif untuk memperkuat memori jangka panjang sekaligus
melatih evaluasi pemahaman dalam metakognisi. Bagian terakhir adalah Refleksi,
yang mendorong siswa mengevaluasi pengalaman belajar, kesulitan, dan strategi
yang digunakan, sehingga melatih aspek evaluating.

g RANGKUMAN! 3 REFLEKSI!
Tuliskan dengan babasamu sendiri; Jawablah dengan jujur:
L) A
o o
r
&L s
Gambar 6. Rangkuman Gambar 7. Refleksi

Kompleksitas desain yang mengintegrasikan pengetahuan awal, eksplorasi,
latihan, hingga rangkuman mandiri menuntut keterlibatan kognitif yang tinggi. Hal
ini berdampak pada hasil kemampuan numerasi siswa yang masih berada pada
kategori baik, namun belum optimal. Secara kritis, hal ini menunjukkan bahwa
desain yang baik tidak hanya harus valid secara konseptual, tetapi juga perlu
mempertimbangkan kesiapan siswa. Oleh karena itu, aktivitas seperti pengetahuan
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awal dan rangkuman mandiri memerlukan pembiasaan agar dapat dimanfaatkan
secara optimal. Dengan demikian, tahap desain tidak hanya menghasilkan struktur
LKPD yang sistematis, tetapi juga menghadirkan inovasi pembelajaran melalui
integrasi aktivitas pengetahuan awal dan rangkuman mandiri yang berorientasi
pada penguatan metakognisi dan memori.

Development

Pada tahap pengembangan, rancangan LKPD berbasis metakognisi ditinjau
dari aspek memori direalisasikan menjadi produk pembelajaran yang utuh.
Pengembangan dilakukan dengan menyusun setiap komponen LKPD secara
sistematis agar mampu memfasilitasi kemampuan numerasi siswa melalui aktivitas
metakognitif dan penguatan memori. LKPD memuat beberapa bagian utama, yaitu
pengetahuan awal, ayo mengamati, ayo bereksplorasi, ayo mencoba, latihan soal,
rangkuman mandiri, dan refleksi. Setiap bagian dirancang untuk melatih
kemampuan planning, monitoring, dan evaluating dalam proses penyelesaian
masalah numerasi.

Pada tahap ini, pengembangan LKPD juga memperhatikan penyajian materi,
penggunaan bahasa, desain tampilan, serta keterkaitan aktivitas dengan indikator
kemampuan numerasi. Soal-soal yang disajikan dalam LKPD berbentuk masalah
kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa mampu
menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata. Selain itu, aktivitas
pengetahuan awal dan rangkuman mandiri dirancang untuk membantu siswa
mengaktifkan kembali informasi yang telah dipelajari sebelumnya sehingga dapat
memperkuat aspek memori dalam pembelajaran.

Setelah produk selesai dikembangkan, dilakukan proses validasi oleh dua
validator ahli untuk menilai kelayakan LKPD dari aspek materi, penyajian, bahasa,
dan kepraktisan penggunaan. Berdasarkan hasil validasi, validator memberikan
beberapa saran perbaikan, seperti penyederhanaan kalimat instruksi agar lebih
mudah dipahami siswa, perbaikan tata letak beberapa gambar dan tabel, serta
penyesuaian tingkat kesulitan soal numerasi agar sesuai dengan karakteristik siswa
SMP. Selain itu, validator juga menyarankan agar aktivitas refleksi diperjelas
melalui pertanyaan yang lebih mengarahkan siswa untuk mengevaluasi strategi
penyelesaian yang digunakan. Hasil penilaian e-modul oleh masing-masing
validator dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Validator (P)
Validator Skor P (% Kriteria

1 112 98,5 Sangat Ba
2 110 92,8  Sangat Ba
P Rata-rata = 95,5 Sangat Ba

Setelah dilakukan revisi sesuai saran validator, LKPD kemudian dinyatakan
layak untuk diuji cobakan. Tabel 2 menunjukkan hasil validasi menunjukkan
bahwa LKPD memperoleh persentase rata-rata sebesar 95,5% dengan kategori
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“Sangat Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi aspek
kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kesesuaian aktivitas metakognitif dengan
tujuan pembelajaran numerasi.Hasil analisis validitas diperkuat dengan penelitian
Ulfa et al., (2023), bahwa pada tahap validasi media diperoleh persentase sebesar
85 <P <100 tergolong kategori “Sangat Valid” sehingga LKPD berbasis
metakognisi ini layak untuk digunakan.

Analisis kepraktisan. Analisis ini dilakukan berdasarkan aspek penggunaan
(kepraktisan) pada lembar validasi oleh para ahli. Hasil analisis kepraktisan dapat
dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Skor aspek kepraktisan

Pernyataan Rata-rata sko: P (%)

Kemudahan penggun 3,8 95

Fleksibel digunakan 3,8 95

nggl;ia;laan pe 3,6 20

P Rata-rata = 93,33
Keterangan:

Skor maksimum = 4

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis bahwa LKPD memperoleh persentase
kepraktisan sebesar 93,33% dengan kategori “Sangat Praktis”. Tingginya tingkat
kepraktisan menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan, memiliki petunjuk
yang jelas, dan dapat membantu siswa mengikuti proses pembelajaran secara
bertahap dan terstruktur. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa LKPD
berbasis metakognisi ditinjau dari aspek memori mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses berpikir siswa selama menyelesaikan masalah numerasi. Dengan demikian,
LKPD yang dikembangkan memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan ajar
inovatif dalam pembelajaran matematika SMP.

Implementation

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba terbatas terhadap tiga siswa
kelas VIII SMP di Kota Malang yang memiliki kategori kemampuan tinggi, sedang,
dan rendah. Implementasi bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan efektivitas
LKPD berbasis metakognisi ditinjau dari aspek memori dalam memfasilitasi
kemampuan numerasi siswa pada materi aritmatika sosial. Pada tahap ini, siswa
menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran dan menyelesaikan berbagai soal
numerasi berbasis konteks kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, terlihat adanya perbedaan kemampuan
numerasi pada setiap subjek penelitian. Siswa dengan kemampuan tinggi mampu
memahami konteks masalah, menentukan strategi penyelesaian yang tepat, serta
melakukan perhitungan dan interpretasi hasil dengan baik. Siswa juga mampu
menjelaskan alasan penggunaan strategi tertentu dan memeriksa kembali hasil
pekerjaannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa telah melakukan aktivitas
monitoring dan evaluating dalam proses berpikirnya.

Sementara itu, siswa dengan kemampuan sedang mampu memahami
informasi dalam soal dan melakukan perhitungan dengan cukup baik, tetapi masih
mengalami kesulitan dalam menjelaskan alasan penggunaan strategi penyelesaian.
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Siswa cenderung berfokus pada prosedur perhitungan tanpa memberikan
penjelasan secara mendalam terhadap langkah yang digunakan.

Pada siswa dengan kemampuan rendah, ditemukan beberapa kesalahan
dalam memahami konteks soal dan menentukan strategi penyelesaian. Siswa masih
mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep yang telah dipelajari
sebelumnya dengan permasalahan baru yang diberikan. Selain itu, siswa
cenderung langsung melakukan operasi hitung tanpa memeriksa kembali proses
penyelesaiannya. Meskipun demikian, penggunaan LKPD membantu siswa
memahami langkah penyelesaian secara lebih terstruktur dibandingkan sebelum
menggunakan LKPD.

Hasil implementasi juga menunjukkan bahwa aktivitas refleksi dan
rangkuman mandiri membantu siswa mengingat kembali konsep yang telah
dipelajari dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah yang dilakukan.
Aktivitas tersebut memperlihatkan adanya keterkaitan antara metakognisi dan
aspek memori dalam mendukung kemampuan numerasi siswa. Melalui proses
refleksi, siswa menjadi lebih sadar terhadap kesalahan yang dilakukan serta
mampu menentukan strategi yang lebih tepat pada penyelesaian soal berikutnya.

Secara keseluruhan, implementasi LKPD berbasis metakognisi ditinjau dari
aspek memori menunjukkan bahwa LKPD mampu memfasilitasi kemampuan
numerasi siswa melalui aktivitas pembelajaran yang lebih terstruktur, reflektif, dan
kontekstual. Namun demikian, kemampuan siswa dalam melakukan interpretasi
dan evaluasi hasil masih perlu ditingkatkan melalui pembiasaan aktivitas
metakognitif secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran matematika.

Evaluation

Tahap evaluasi dilakukan secara menyeluruh pada setiap tahapan
pengembangan model ADDIE untuk menilai kualitas, kelayakan, dan efektivitas
LKPD berbasis metakognisi yang ditinjau dari aspek memori dalam memfasilitasi
kemampuan numerasi siswa. Evaluasi dilakukan melalui validasi ahli, analisis
kepraktisan, hasil implementasi, serta refleksi terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung.

Berdasarkan hasil validasi ahli, LKPD memperoleh persentase rata-rata
sebesar 95,5% dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
LKPD telah memenuhi aspek kelayakan materi, penyajian, bahasa, dan kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, hasil analisis kepraktisan menunjukkan
persentase sebesar 93,33% dengan kategori “Sangat Praktis”. Hal ini menandakan
bahwa LKPD mudah digunakan, memiliki petunjuk yang jelas, dan fleksibel
diterapkan dalam pembelajaran matematika.

Pada tahap implementasi, LKPD mampu membantu siswa memahami
permasalahan numerasi secara lebih terstruktur melalui aktivitas pengetahuan
awal, eksplorasi, monitoring, rangkuman mandiri, dan refleksi. Siswa mulai
menunjukkan kemampuan dalam mengidentifikasi informasi penting, memilih
strategi penyelesaian, serta menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan soal. Aktivitas refleksi dan rangkuman mandiri juga membantu
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siswa menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman sebelumnya
sehingga memperkuat aspek memori dalam pembelajaran.

Meskipun demikian, hasil implementasi menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam melakukan evaluasi dan interpretasi hasil masih belum optimal.
Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan alasan penggunaan
strategi tertentu dan mengaitkan konsep matematika dengan konteks yang lebih
luas. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas metakognitif memerlukan pembiasaan
secara berkelanjutan agar siswa lebih terbiasa melakukan proses berpikir reflektif
selama pembelajaran.

Selain itu, keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah subjek yang masih
terbatas dan implementasi yang hanya dilakukan pada materi aritmatika sosial.
Oleh karena itu, pengembangan LKPD berbasis metakognisi ditinjau dari aspek
memori perlu diuji pada cakupan materi yang lebih luas dan jumlah subjek yang
lebih banyak agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Dengan demikian,
evaluasi penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak dan
praktis digunakan serta memiliki potensi untuk memfasilitasi kemampuan
numerasi siswa melalui integrasi metakognisi dan aspek memori dalam
pembelajaran matematika.

Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis
metakognisi ditinjau dari aspek memori mampu memfasilitasi kemampuan
numerasi siswa pada materi aritmatika sosial. LKPD yang dikembangkan
memperoleh tingkat validitas sebesar 95,5% dengan kategori sangat baik dan
tingkat kepraktisan sebesar 93,33% dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi aspek kelayakan isi, penyajian,
kebahasaan, dan penggunaan dalam pembelajaran matematika. Tingginya tingkat
validitas menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran yang disusun dalam LKPD
telah sesuai dengan tujuan pembelajaran numerasi dan indikator metakognitif yang
ingin dikembangkan.

Pengembangan LKPD dalam penelitian ini tidak hanya menekankan pada
kemampuan prosedural siswa, tetapi juga pada proses berpikir siswa selama
menyelesaikan masalah numerasi. Aktivitas seperti pengetahuan awal, eksplorasi,
latihan soal kontekstual, rangkuman mandiri, dan refleksi dirancang untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan planning, monitoring, dan
evaluating. Hal tersebut sejalan dengan teori metakognisi yang dikemukakan oleh
Schraw dan Moshman (1995), bahwa metakognisi mencakup kemampuan individu
dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya selama
pembelajaran.

Pada tahap implementasi, siswa menunjukkan perubahan dalam proses
penyelesaian masalah numerasi. Sebelum menggunakan LKPD, siswa cenderung
langsung melakukan perhitungan tanpa memahami konteks soal dan tanpa
memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Setelah menggunakan LKPD, siswa mulai
terbiasa mengidentifikasi informasi penting, menentukan strategi penyelesaian,
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serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis. Hal tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas metakognitif dalam LKPD mampu membantu siswa
membangun kesadaran berpikir secara lebih reflektif.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
numerasi pada masing-masing subjek penelitian. Siswa dengan kemampuan tinggi
mampu memahami konteks masalah, menentukan strategi penyelesaian yang
tepat, serta melakukan interpretasi hasil dengan baik. Siswa juga mampu
menjelaskan alasan penggunaan strategi tertentu dan melakukan pengecekan
kembali terhadap hasil pekerjaannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa
telah mampu melakukan aktivitas monitoring dan evaluating secara optimal dalam
proses berpikirnya.

Sementara itu, siswa dengan kemampuan sedang menunjukkan
kemampuan yang cukup baik dalam memahami informasi dan melakukan
perhitungan, tetapi masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan alasan
penggunaan strategi penyelesaian. Adapun siswa dengan kemampuan rendah
masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep yang telah dipelajari
sebelumnya dengan masalah baru yang diberikan. Siswa cenderung berfokus pada
prosedur perhitungan tanpa melakukan evaluasi terhadap langkah penyelesaian
yang digunakan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
metakognitif dan pengelolaan memori setiap siswa berbeda sehingga memengaruhi
kemampuan numerasi yang dimiliki.

Ditinjau dari aspek memori, aktivitas pengetahuan awal dan rangkuman
mandiri dalam LKPD membantu siswa mengaktifkan kembali konsep yang telah
dipelajari sebelumnya. Aktivitas tersebut membantu siswa menghubungkan
informasi lama dengan informasi baru sehingga proses penyelesaian masalah
menjadi lebih mudah dilakukan. Temuan ini sejalan dengan teori Atkinson dan
Shiffrin (1968) yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran memerlukan
kemampuan menyimpan dan memanggil kembali informasi dari memori jangka
panjang untuk digunakan dalam situasi baru. Selain itu, kegiatan refleksi dalam
LKPD membantu siswa memperkuat pemahaman konsep melalui proses elaborasi
dan pengulangan informasi.

Penggunaan soal kontekstual dalam LKPD juga memberikan pengaruh
terhadap kemampuan numerasi siswa. Soal yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari membantu siswa memahami makna konsep matematika secara lebih
nyata dan aplikatif. Melalui penyajian masalah kontekstual, siswa tidak hanya
melakukan perhitungan matematis, tetapi juga belajar menafsirkan hasil dan
mengambil keputusan berdasarkan informasi numerik. Hal tersebut sesuai dengan
karakteristik kemampuan numerasi yang menekankan kemampuan menggunakan
matematika dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hopeman et al. (2023) yang
menyatakan bahwa strategi pembelajaran berbasis metakognitif mampu
meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Selain itu, penelitian Gozali et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif memiliki hubungan
terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. Namun demikian, penelitian ini
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memiliki kebaruan karena tidak hanya berfokus pada metakognisi, tetapi juga
mengintegrasikan aspek memori dalam pengembangan LKPD untuk memfasilitasi
kemampuan numerasi siswa.

Meskipun LKPD yang dikembangkan menunjukkan hasil yang baik,
penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Uji coba produk hanya
dilakukan pada tiga siswa dengan cakupan materi terbatas pada aritmatika sosial
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
implementasi LKPD masih memerlukan pendampingan guru agar siswa dapat
terbiasa melakukan aktivitas reflektif dan evaluatif selama proses pembelajaran.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengimplementasikan
LKPD pada jumlah subjek yang lebih besar dan materi pembelajaran yang lebih
beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi aktivitas
metakognitif dan penguatan aspek memori dalam LKPD mampu membantu siswa
memahami masalah numerasi secara lebih terstruktur, reflektif, dan kontekstual.
Dengan demikian, LKPD berbasis metakognisi ditinjau dari aspek memori memiliki
potensi untuk digunakan sebagai bahan ajar inovatif dalam pembelajaran
matematika guna memfasilitasi kemampuan numerasi siswa SMP.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
metakognisi yang ditinjau dari aspek memori untuk memfasilitasi kemampuan
numerasi siswa pada materi aritmatika sosial. Pengembangan LKPD dilakukan
menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. LKPD dirancang dengan mengintegrasikan
aktivitas metakognitif seperti pengetahuan awal, eksplorasi, monitoring,
rangkuman mandiri, dan refleksi untuk membantu siswa mengelola proses berpikir
serta mengoptimalkan penggunaan memori dalam pembelajaran matematika. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memperoleh tingkat
validitas sebesar 95,5% dengan kategori sangat baik dan tingkat kepraktisan sebesar
93,33% dengan kategori sangat praktis. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
LKPD mampu membantu siswa memahami permasalahan numerasi secara lebih
terstruktur, reflektif, dan kontekstual. Selain itu, integrasi aspek memori dalam
LKPD membantu siswa menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan konsep
baru sehingga mendukung proses penyelesaian masalah numerasi. Meskipun
demikian, kemampuan siswa dalam melakukan evaluasi dan interpretasi hasil
penyelesaian masalah masih perlu ditingkatkan melalui pembiasaan aktivitas
metakognitif secara berkelanjutan. Oleh karena itu, LKPD berbasis metakognisi
ditinjau dari aspek memori memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan ajar
inovatif dalam pembelajaran matematika guna memfasilitasi kemampuan
numerasi  siswa  SMP.  Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
mengimplementasikan LKPD pada jumlah subjek yang lebih luas dan materi
pembelajaran yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan. Bagi guru, LKPD berbasis metakognisi ditinjau dari aspek
memori dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran
matematika, khususnya untuk memfasilitasi kemampuan numerasi siswa. Guru
diharapkan dapat membimbing siswa secara aktif selama proses pembelajaran agar
aktivitas metakognitif seperti planning, monitoring, dan evaluating dapat
berkembang secara optimal. Bagi sekolah, penggunaan bahan ajar inovatif berbasis
metakognisi perlu didukung melalui penyediaan fasilitas dan pengembangan
pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir reflektif siswa. Selain itu,
pembelajaran matematika hendaknya tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Bagi
peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan jumlah subjek yang
lebih luas dan diterapkan pada materi matematika lainnya agar diperoleh hasil
yang lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji lebih mendalam
hubungan antara metakognisi, aspek memori, dan kemampuan numerasi siswa
pada berbagai tingkat pendidikan. Selain itu, pengembangan LKPD dapat
dikombinasikan dengan teknologi digital atau media interaktif untuk
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
matematika
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